BAB II
TINJAUA N PUSTAKA

2.1 Kajian Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Ulum mahasiswa prodi Hukum
Islam TAIN Syaikh Nurjati, Cirebon (2002). Dengan judul skripsi
“Konsep Keluarga Sakinah Menurut Jamaah Tablig Dalam Perspektif
Hukum Islam” Penelitian ini memfokuskan pada kesesuaian hukum islam
terhadap konsep keluarga sakinah dalam perspektif Jamaah Tablig, lebih
kepada mendeskripsikan mengenai relevansi-pemahaman keluarga sakinah
dan penerapannya dengan hukum Islam yang berlaku. Berangkat dari
anggapan bahwa di luar dari anggota Jamaah Tablig melihat ada hal yang
seakan tidak sesuai dengan nalar yang seharusnya dengan kesibukan
dakwa yang mejadikan kaum laki-laki sibuk berdakwah (&#Auruj) sehingga
keluarga yang ditinggalkan merasa tidak nyaman karna zohir lelaki
sebagai kepala keluarga tetapi justru yang terjadi tidak ada keluhan yang di

keluarkan oleh keluarga dari anggota Jamaah Tablig itu sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hafiz Harahap mahasiswa
prodi Ilmu Komunikasi Islam UIN Syarif Hidayatullah (2017). Dengan
judul skripsi “Strategi Dakwah Jamaah Tablig Dalam Tazkiyatu Nafs Di
Masjid Al Hidayah Desa Jempang Bogor” Penelitian ini lebih
memfokuskan pada strategi dakwah yang di lakukan di masjid al hidayah
sebagai pusat kegiatan daerah (imarkaz), lebih memfokuskan pada mencari

tahu nilai menajemen yang terdapat dalam proses dakwah mereka
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sehingga komunitas ini dapat berkembang dan banyak yang tertarik untuk

mengikuti gerakan atau komunitas ini.

Penelitian yang di lakukan oleh Dina Nurvina Darise dan Sunandar
Macpal (2019) dengan judul penelitian “Masturah; Kerja Dakwah Istri
Jamaah Tablig” Dalam Jurnal Pemikiran Konstruktif Bidang Filsafat Dan
Dakwah. Penelitian ini lebih spesifik membahas mengenai kerjasama
wanita dalam menopang perkembangan dakwah yang dilakukan oleh
suami mereka dengan program-program dakwah yang telah ditentukan
melalui Musyawarah tencana kerja yang di lakukan para ahli musyawarah
yaitu dengan istilah (Amal magami) amalan keseharian dan kemudian juga
melakukan khuryj ' beserta dengan suami mercka dengan jangka waktu

yang telah ditentukan:

Penelitian yang dilakukan oleh Inggar Prayoga Program Studi IImu
Komunikasi Fakultas [Imu Sosial dan [lmu Politik Universitas Komputer
Indonesia, (2015). Dengan judul “Komunikasi Verbal Anggota Jamaah
Tablig Kota Bandung”, dalam penelitian ini membahas mengenai
penggunaan bahasa yang di gunakan di kalangan Jamaah Tablig yang
mempunyai karakteristik tersendiri dalam melakukan interaksi dengan

sesama anggota Jamaah Tablig Bandung.

Penelitian yang dilakukan oleh Eva Zuleika Sonya mahasiswa Program
Studi Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta,
(2016) Dengan judul skripsi “Efikasi Diri Pada Istri Jamaah Tablig”

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perubahan sikap seorang
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istri dari anggota Jamaah Tablig sebelum dan setelah suami mereka

mengikuti kegiatan dari kelompok dakwah ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Suharman Mahasiswa IAIN Kendari
(2016). Dengan judul Keluarga Sakinah Menurut Jamaah Tablig Di Tinjau
Dari Hukum Islam studi kasus Jamaah Tablig kota Kendari, Penelitian
yang bertujuan mengemukakan apakah ada pemaknaan tersendiri dari

Jamaah Tablig mengenai istilah keluarga sakinah.

Penelitian yang dilakukan.-oleh ~Abdul Muiz, Abdul Gaffar dan
Syamsuddin dosen” IAIN Kendari (2018) dengan judul Study Living
Qur’an: The-Analysis Of Understanding Surah Al-Nahl (125) Against
Demonstration-Based © Commununication *Behavior. Penelitian ini
bertujuan untuk melthat koneksifitas antara konsep ud’u ila sabili rabbika
bil hikmati wal mau’izotil hasanati pada aktifitas demonstrasi

(penyampaian pendapat) dilingkungan kampus IAIN Kendari.

Dari beberapa penelitian relevan yang disebutkan di atas ada beberapa

kesamaan dengan judul yang diangkat penulis diantaranya dari segi sejarah,

didalamnya masuk tentang biografi pendiri Jamaah Tabligh, sejarah munculnya

gerakan ini, dan sedikit membahas mengenai tanggapan masyarakat atas gerakan

ini, tetapi ini masih sangat umum sedangkan judul yang penulis ambil mengenai

“Analisis Pemahaman QS.ali- Imran/3:110 Pada Aktivitas Dakwah Jamaah

Tablig Masjid Baitul Muslimin Kelurahan Lepo-Lepo Kecamatan Baruga Kota

Kendari” lebih mendalam membahas mengenai hubungan antara manifestasi

dakwah terhadap ayat QS.ali-'Imran/3:110 yang mahsyur digunakan sebagai salah
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satu landasan dakwah Jamaah Tablig. Pada bagian awal penelitian akan
mengungkap bagaimana pemahaman terhadap konsep dakwah QS.ali-
‘Imran/3:110 dalam pandangan anggota Jamaah Tablig kota Kendari. Kemudian
penjelasan Mufassir mengenai tafsir QS.ali-'Imran/3:110. Aktivitas dakwah yang
dilakukan oleh Jamaah Tablig kota Kendari. Selain itu dari metode yang
digunakan dalam pemecahan masalah sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Abdul Muiz dkk. Yaitu metode Study Living Qur'an tetapi ayat yang

dijadikan fokus penelitian berbeda.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Analisis

Analisis dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah penyelidikan terhadap
suatu peristiwa (karangan, perbuatan-dan-lainnya) untuk mengetahui keadaan
yang sebenarnya (sebab musabab). Dapat juga dimaknai sebagai suatu aktivitas
penguraian suatu pokok atas bagian-bagiannya dan menelaah bagian itu sendiri
serta hubungan antar bagian untuk menghasilkan pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keseluruhan (Tim Redaksi KBBI, 2005, h.93).
2.2.2 Aktivitas

Aktivitas berasal dari kata aktif yang artinya gerak yang merespon suatu

pikiran (ide/gagasan) lebih luas maknanya akan bertemu dengan istiah manifestasi
(pengamalan suatu idea) saat seseorang mulai bergerak merespon satu pemikiran
maka dia dikatakan aktif. Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa
aktivitas Adalah keaktifan, kegiatan, atau kerja yang dilaksanakan dalam setiap

bagian (Tim Redaksi KBBI, 2005, h.68).
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2.2.3 Dakwah
2.2.3.1 Pengertian Dakwah

Secara etimologis dakwah adalah sebuah kata yang berasal dari bahasa
Arab yaitu da’a — yad’u — da’watan, yang diartikan mengajak atau menyeru,
memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan (Achmad, 2010, h.202).
Sedangkan menurut ferminologi, dakwah adalah seruan atau ajakan kepada ke-
insyaf-an atau usaha mengubah situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih
baik dan sempurna baik terhadap pribadi‘'maupun masyarakat ( Aziz, 2017, h. 5).

Amrullah Achmad (1985) berpendapat bahwa dakwah itu pada dasarnya
ada dua pola pendefinisian dakwah. Pertama: dakwah berarti penyiaran dan
penerangan agama. Kedua: dakwah diberi, pengertian semua usaha dan upaya
untuk merealisir ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan manusia ( h. 9-11).

Ibn al-Qayyim dalam bukunya Mifiah Dar as-Sa’adah sebagaimana yang
dikutib oleh Mohammad Ali Aziz (1997) mendefinisikan dengan orang yang
khusus menyeru kepada Allah, beribadah kepada-Nya, bermakrifat dan
bermahabbah kepada-Nya sehingga dia bisa menempati kedudukan yang tertinggi
di sisi Allah. Sedangkan pengertian dakwah dengan sudut pandang yang berbeda
pelakuknya (da’’) adalah orang yang mengajak manusia untuk berbaiat pada
petunjuk dari kesesatan. Pengertian ini sejalan dengan pengertian yang diberikan

oleh Jum’ah Amin ‘Abdul Aziz dalam bukunya Figh dakwah (h.28).

2.2.3.2 Istilah-istilah dakwah
Kata dakwah dalam al-Qur’an disebut 4 kali ( Al-Kalam, 2009), sementara

term-term yang lahir dari akar kata ud’u dalam al-Qur’an disebut 212 kali,
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(Aplikasi Al-Qur’an Indonesia versi 1.7.2.2). Adapun istilah-istilah lain yang

berhubungan dengan kata dakwah sebagaimana dijelaskan Mohammad Ali Aziz

(2009) terdapat delapan istilah (h. 20), yaitu :

1.

Tablig

Berasal dari kata kerja “Ballagha-yuballighu-tablighan” yang berarti
menyampaikan atau penyampaian (Al-Kalam, 2009). Maksudnya
menyampaikan ajaran Allah dan Rasul-Nya kepada orang lain. Sedangkan
orang yang menyampaikan ajaran. tersebut dinamakan “Muballig” yang

berarti penyampai pesan:

. Amar ma’ruf nahi munkar.

Arti dari pada amar ma’ruf adalah memerintahkan kepada kebaikan, dan

nahi munkar artinya melarang kepada perbuatan yang munkar (kejahatan).

Wasiyah, Nasihah dan Khatbah
Antara wasiyah, nasihah dan khatbah mempunyai arti yang sama, yakni

memberikan pencerahan kepada umat manusia agar menjalankan syari’at

Allah.
Jihada
Berasal dari kata “Jahada-yujahidu-jihadan” yang artinya berperang atau
berjuang membela agama Allah ( Achmad, 2010, h. 174), Ini bukan saja
dengan cara berperang melawan musuh, namun segala perbuatan yang

bersifat mengadakan pembelaan dan melestarikan ajaran Allah, dapat

dikategorikan berjuang atau berjihad.
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5. Mau’izah dan Mujadalah
Banyak orang mengartikan mau’izah dengan arti menasehati dan ada pula
yang mengartikan dengan pelajaran atau pengajaran. Maksudnya mau’izah
disini dapatlah diartikan dengan dua arti tersebut. Sedangkan mujadalah
diartikan berdebat atau berdiskusi. Misalnya berbantahan dengan ahli kitab
dengan cara yang baik kemungkinan mereka masuk Islam ( Aziz, 2009, h.

20).

6. Tazkirah

Tazkirah berarti peringatan ( Achmad, 2010, h.80), agar selalu menjauhkan
perbuatan-perbuatan yang menyesatkan atan 'kemungkaran serta agar selalu
ingat kepada' Allah. Swt dimanapun dan kapanpun ia berada ( Aziz, 2009,

h.20).

7. Tarbiyah

Kata ini berasal dari bahasa arab ‘rabba-yurabbi-tarbiyyan-tarbiyatan”
yang memiliki arti membimbing ( Achmad, 2010, h. 277), Maksudnya
memberikan bimbingan atau konseling bagi seseorang menuju ke arah yang
lebih baik. guna mengetahui jalan-jalan yang sesuai dengan nilai-nilai dan

norma Islam ( Aziz, 2009, h.20).

8. Ta’lim

Ta’lim berasal dari kata ” ‘Allama-yu’allimu-ta’liman’ adalah asal dari
kata ta’lim tersebut, yang berarti memberikan suatu pengetahuan atau

pencerahan terhadap seseorang ataupun kelompok. (Achmad, 2010, h. 459).
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Dari beberapa uraian tentang istilah-istilah yang berhubungan dengan
dakwah di atas, bila dikaitkan dengan substansi makna dakwah secara umum
memiliki kesamaan dalam orientasi maksud dan tujuan dakwah yaitu mengajak
dan mengantarkan manusia menjadi hamba Allah yang taat dan dapat memimpin
dengan mengikuti pedoman yang dijelaskan dalam al-Qur’an sesuai dengan surah
dan ayat yang berhubungan dengan dakwah tersebut.

Dalam segi istilah dakwah yang berhubungan dengan metode dakwah
terdapat 3 istilah, (Ghalusy,1987, h. 12) yaitu:

1. Al-Hikmah
Kata hikmah dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 24 kali baik dalam
bentuk nakirah maupun ma rifah. Makna asli dari kata a/-Hikmah adalah
mencegah. Jika dikaitkan dengan hukum berarti mencegah dari Perbuatan
yang merugikan, dan jika dikaitkan dengan dakwah, maka berarti
menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanankan tugas
dakwah. Al-Hikmah juga diartikan pula sebagai a/’ad/ (keadilan), al-haq
(kebenaran), al-hilm (ketabahan), al/’ilmi (pengetahuan), dan an-

nubuwwah (kenabian) (Ghalusy, 1987, h. 12).

2. Al-Mau’izah al-hasanah
Menurut Abd. Hamid al-Bilali bahwa mau’izah al-hasanah merupakan
salah satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk mengajak ke jalan Allah

dengan memberikan nasihat atau membimbing dengan lemah lembut agar

mereka mau berbuat baik (Ghalusy,1987, h. 12).
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3. Al-Mujadalah billati hiya ahsan
Maksudnya melakukan apologis terhadap apa yang memang menjadi

kebenaran dengan cara-cara yang arif dan bijaksana (Ghalusy,1987, h. 12).

Dari berbagai pendekatan dan sudut pandang dalam memaknai dakwah
dan beberapa istilah lainnya yang berhubungan dengan kata dakwah seperti
dijelaskan sebelumnya, secara umum dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah
suatu aktifitas yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang baik
terorganisir maupun tidak terorganisir untuk mengajak, menyeru, dan
mengamalkan ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari agar memperoleh ridho-dari Allah dan memperoleh kebahagian dunia

dan akhirat.

2.2.3.3 Urgensi Dakwah
1. Memberikan ‘peringatan kepada orang yang keliru/tersesat sebagaimana

yang diterangkan dalam firman Allah Subhanahu wata’ala :

285 ) esl o S sy medialesdliy saldy 2 Lo 4y £
Geoiatll 2T 85 ot 5 8 o T 8

Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk (Qur'an 16: 125).

2. Terjadinya kemungkaran sebagaimana diterangkan dalam firman Allah

Subhanahu wata’ala:
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Terjemahnya:

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar ; merekalah orang-orang yang beruntung” (Qur'an 3:
104).

Kedua ayat di atas secara tegas memerintahkan umat Islam untuk
berdakwah. Perintah tersebut ditunjukkan dalam bentuk kata perintah. Kata
perintah (£7’il ‘amr) disebut pada ayatpertama surah an-Nahl ayat 125 lebih tegas
dari perintah pada ayat-kedua QS. ali-‘Imran ayat 104. Perintah pertama
menghadapi subyek hukum yang hadir, sedangkan subyek hukum pada perintah
kedua tidak hadir, (Aziz, 2009, h. 146). Dengan kata lain pesan dari perintah
pertama lebih jelas yakni “berdakwahlah™ sedangkan pesan dari perintah kedua
dengan “hendaklah ada sekelompok orang yang berdakwah”.

Adapun penafsiran Buya Hamka tentang dalil dakwah dari QS. an-Nahl/16
: 125 di atas, sebagaimana dijelaskan berikut:

1. Mengandung ajaran kepada Rasulullah saw, tentang cara melancarkan
dakwah, atau seruan kepada manusia agar mereka berjalan di atas jalan

Allah (sabilillah), atau siratal mustagim, atau ad-dinul hag, agama yang

benar. Nabi saw memegang tampuk pimpinan dalam melakukan dakwah

itu. Menurutnyaa dalam berdakwah hendaklah menggunakan tiga cara atau
tiga tingkat cara. Pertama, hikmah (kebijaksanaan), yaitu dengan cara

bijaksana, akal budi yang mulia, dada yang lapang dan hati yang bersih

menarik perhatian orang kepada agama, atau kepercayaan kepada Tuhan.
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(Hamka, 1983, h.321-322).

2. Mau’izah hasanah, menurut Hamka diartikan pengajaran yang baik, atau
pesan-pesan yang baik yang disampaikan sebagai nasehat. Sebagai
pendidikan dan tuntunan sejak kecil, pendidikan orang tua dalam rumah-
tangga kepada anak-anaknya, menunjukkan contoh beragama di depan
anak-anaknya, sehingga menjadi kehidupan mereka pula. Termasuk juga
pendidikan dan pengajaran di sekolah-sekolah atau Perguruan Tinggi.

( Hamka, 1983, h.321-322).

3. Mujadalah, bantahlah-mereka dengan cara-yang lebih baik. Kalau telah
terpaksa timbul perbantahan atau pertukaran fikiran atau polemik, ayat ini
menyuruh agar dalam-hal demikian; kalau sudah tidak dapat dielakkan lagi

pilihlah jalan yang sebaik-baiknya. ( Hamka, 1983, h.321-322).

Ketiga pokok cara melakukan dakwah tersebut, amatlah diperlukan di
segala zaman. Sebab dakwah atau ajakan atau seruan membawa umat manusia
kepada jalan yang benar itu, bukanlah propaganda, meskipun propaganda itu
sendiri kadang-kadang menjadi bagian dari dakwah. Dakwah itu meyakinkan,
sementara propaganda atau di’ayah adalah memaksakan. Dakwah dengan jalan
paksa tidaklah akan berhasil menundukkan keyakinan orang. ( Hamka, 1983,
h.321-322).

2.2.4 Jamaah Tablig
2.2.4.1 Pengertian Jamaah Tablig
Secara etimoligi, Jama’ah berarti berkumpul dengan tujuan yang sama,

sedangkan 7ablig adalah kata kerja yang maknanya menyampaikan, maka jika
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kata tersebut disatukan berarti suatu kelompok yang bekerjasama untuk
menyampaikan satu berita kepada orang lain baik dalam satu forum atau
individual. Sedangkan secara ferminologi Jamaah Tablig adalah gerakan dakwah
yang berusaha Menyampaikan dakwah Islamiyah ke semua orang, berkomunikasi
dengan seluruh lapisan masyarakat, dan mengadakan perjalanan ke negara-negara
Islam untuk berdakwah (' Al-Hafni, 2009, h. 194). Bertujuan untuk menghidupkan
kembali semangat mengamalkan syariat, memperbaiki kemerosotan umat dengan
metode dakwah mendatangi sasaran dakwah (mad u), langsung di rumah-rumah
mereka dan mengajak mereka mengikuti majelis. yang telah dibuat, dikenal

dengan istilah khuruj.

2.2.4.2 Sejarah Berdirinya Jamaah Tablig

Sejarah terbentuknya Jamaah Tablig bescrta pemikiran dan metode
dakwahnya tidak dapat dipisahkan dari aspek sejarah, geografis dan kultural India
sebagai tempat dimulainya gerakan ini di daerah Mewat. Di sekitar daerah Mewat
Muhammad Ilyas al-Kandahlawi menyaksikan amal agama umat Islam semakin

jauh dari ajaran Islam. ( Powlett, 1878, h. 4).

Padahal, daerah suku Rajput yang dikenal sebagai bangsa Meo ini
mengenal Islam sejak abad pertama hijriyah, bahkan pada abad pertengahan
pernah menjadi salah satu central perkembangan budaya Islam ketika pusat

kekhalifahan di Baghdad bergerak ke India.

Keadaan masyarakat Mewat pernah digambarkan peniliti dunia Islam

John L Esposito (2001) dalam “Ensiklopedi Oxford: Dunia Islam Modern”. la
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mengatakan:

“ketika  Mawlana ~ Muhammad Ilyas memulai  gerakan
keagamaannya, kebanyakan orang Meo yang ber-KTP Islam sudah
sulit mengucapkan kalimat syahadat dengan benar” (Multazam,
2010, h. 30).

Terlebih jika berbicara mengenai pengamalan syariat, ritual doa untuk
kelahiran, perkawinan, dan kematian di desa tersebut kembali didasarkan pada
kebiasaan- kebiasaan Hindu. Mereka merayakan ‘Idul Fitri dan memperingati
tahun baru Islam yang diawali dengan Muharram, tetapi juga membuat ritual
janam ashtami, dussehra dan.-diwali, bahkan untuk menentukan tanggal
perkawinan pun mereka berkonsultasi kepada dewa, bukan kepada ulamanya.
Kebiasaan agama Hindu lebih menguasai isi sehari-hari dan Islam hanya menjadi
identitas saja, sehingga Muhammad llyas terus berusaha untuk mencari jalan
keluar dari permasalahan tersebut dengan membuka madrasah-madrasah untuk
mengajarkan mengenai syariat Islam tetapi tidak memberikan efek apa-apa.

Pada tahun 1345 Hijriyyah atau bertepatan pada bulan April tahun 1925
Masehi Muhammad Ilyas melaksanakan ibadah haji yang ke-dua bersama
gurunya Khalil Ahmad as-Saranpur, pada saat itu Muhammad Ilyas mendapat
ilham dalam memperkuat keinginan besarnya untuk melakukan Dakwah. //ham
yang didapatkan oleh Muhammad Ilyas adalah metode dakwah khAuruj yang lahir

dari pemahaman dalil QS. ali-‘Imran/3 ayat 110:

o ° ° 2 2
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Terjemahnya:
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari
yang munkar, dan beriman kepada Allah” ( Qur'an 3: 110).

Sepulangnya dari ibadah haji ia memulai dakwahnya di kota Mewat
berkat perjuangan dan kegigihan beliau akhirnya membuahkan keberhasilan yang
dapat merubah masyarakat Mewat saat itu, dari sinilah berangsur-angsur metode
dakwahnya meluas ke seluruh India dan ke berbagai negara, dengan misi ganda
yaitu memperbaiki diri (a/-Is/ah) dan mendakwahkan kebesaran Allah Subhanahu

wata’ala (Masri, 2009, h. 122).

Jamaah Tablig muncul sebagai gerakan yang mengimbangi gerakan
pengalihan Hindu yang sangat kuat di India pada saat itu. Muhammad Ilyas
berkeyakinan bahwa gerakan keagamaan Islam yang kultural merupakan metode
yang dapat memurnikan kaum imuslimin dart kehinduan mereka. Institusi
pendidikan tradisional yang disebut dengan “madrasah” pun didirikan sebagai
langkah awal untuk memperbaiki dan mendidik kaum muslim. Wilayah Mewat
sebagai kelahiran dan tempat Jamaah Tablig berhasil membentuk jaringan sekolah
agama berbasis masjid yang mengajarkan praktek keislaman yang benar (

Esposito, 2001, h.276).

Dalam perjalananya, Muhammad Ilyas mengalihkan fokus gerakanya yang
menggunakan pendekatan madrasah menjadi tablig. Hal ini dilakuakan karena
strategi mendirikan sekolah yang membangkitkan kesadaran beragama hanya

menghasilkan fungsionaris agama, bukan pengkhutbah yang menggunakan jalur
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kultural. Konsep tablig ini akhirnya diluncurkan secara resmi pada tahun 1926 di
Raiwind, Pakistan. Metode 7ablig yang digunakan oleh Muhammad Ilyas
merupakan aspek inovatif yang khas dari konsep dakwah dalam Islam.

Konsep gerakan dakwah yang digagas oleh Muhammad Ilyas ini
mengambil jalur diluar wilayah politik. Menurut Muhammad Ilyas, jamaah tidak

akan mampu mencapai tujuannya jika mengambil bagian di wilayah politik.

2.2.4.3 Tokoh Pendiri Jamaah Tablig

Menurut Abu Al-Hasani Ali.-An-Nadwi, menyatakan bahwa Jama’ah
Tablig adalah gerakan dakwah yang lahir di India pada tahun 1925 dengan tokoh
pendirinya Muhammad Ilyas ‘al-kandahlawi ( An-Nadhwi, 1991, h. 20).
Muhammad Ilyas al-kandahlawi adalah seorang ulama yang lahir pada tahun 1303

Hijriyah di Kandahlaw kawasan Musafar Nasr, kota Uttar Pradesh, negara India.

Jalur nasab " Muhammad Ilyas al-kandahlawi adalah sebagai berikut:
Muhammad Ilyas bin Muhammad Isma’il bin Gulam Husain bin Karim Bakhsyi
bin Hakim Muhammad Sajid bin Faid Muhammad bin Muhammad Syarif bin
Muhammad Asyraf bin Jamal Muhammad Syah bin Nur Muhammad Arif
Gabansyah bin Qodi’ Baharuddin bin Muhammad bin Qodi’ Baharuddin
Muzakkir bin Tajuddin Muzakkir bin Muzakkir bin ‘Umar Abu Hafz bin
Fahruddin bin ‘Iwad bin Abu Ja’far bin ‘Abdullah bin ‘Umawiyyah bin Sa’ad bin
Husain bin Qosim bin Nadr bin Qosim bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin
Qosim bin Muhammad bin Abu Bakar as-Siddiq r.a. ayahnya yaitu Muhammad
Isma’il adalah seorang rohaniawan besar yang suka menjalani hidup dengan

ber’uzlah, berkhalwat dan beribadah, membaca al-Qur'an dan melayani para
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musafir yang datang dan pergi serta mengajarkan al-Qur'an dan ilmu agama
(Karimullah, 2011, h. 97), ibunda Muhammad Ilyas al-kandahlawi adalah
Safiyyah seorang Hafidzah al-Qur’an, Keluarga besar Muhammad Ilyas al-
kandahlawi adalah keluarga ‘alim dan ahli agama di Mewat (Lembaga
Pengkajian dan Penelitian WAMY, 2006, h. 77) Muhammad Ilyas al-kandahlawi

meninggal dunia pada tahun 1948 ( Esposito, 2002, h. 38).

1. Riwayat Tarbiyyah Muhammad Ilyas al-kandahlawi.

Pertama kali beliau belajar kepada ayahnya Muhammad Isma’il kemudian
kepada kakaknya sendiri Muhammad Yahya ulama penganut mazhab Hanafi,
pada usianya yang kesebelas tahun ia berangkat untuk belajar kepada Rasyid
Ahmad al-ganggohi seorang tokoh ulama Sufi daerah Sharanfur, uttar prades,
India, Muhammad Ilyas al-kandahlawi menyelesaikan belajar hadis Syarif, Jami’
at-Tirmidzi. Sahih Bukhari dan dalam jangka waktu 4 bulan telah menyelesaikan
al-Kutub as-Sittah, setelah gurunya meninggal dunia maka beliau melanjutkan
belajarnya kepada Khalil Ahmad as-Saranpuri penulis kitab Bajh al-Majhud
Syarh al-Hadis Sunan Abu Dawud adapun murid-murid sangat banyak tetapi
yang paling terkenal adalah Muhammad Yusuf al-Kandahlawi penulis kitab
Hayah as-sahabah, Muhammad Zakariyya al-Kandahlawi penulis Aujaz/ Masaliq
syar al- Muwatta Imam Malik 15 jilid (an-Nadwi, 2010 h. 11-12) Serta Abu al-

Hasan Ali an-Nadwi penulis Sirah Nabawi terbaik dunia.

2.2.4.4 Dasar Pemikiran Mengenai Dakwah
Allah Swt meletakkan kejayaan, kesuksesan dan kebahagiaan hidup

manusia di dunia yang sementara dan akhirat selama lamanya hanyalah pada
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agama Islam yang sempurna. Agama Islam yang sempurna adalah agama yang
dibawa oleh Rasulullah Saw. Meliputi iman, ‘ibadah, mu’amalah, mu’asarah dan
ahlag. Pada saat ini umat Islam tidak ada kekuatan dan kemampuan untuk
mengamalkan agama secara sempurna. Para Sahabat ra telah sukses dan jaya
dalam mengamalkan agama secara sempurna karena mereka memiliki sifat-sifat
dasar yang terkandung dalam Enam hal pokok.

Ke-enam hal ini menjadi pegangan Jamaah Tablig dan akan
mempengaruhi aktifitas kehidupan dan keagamaan sehari-hari. Ajaran pokok ini
dikenal dengan a/-Usul as-Sittah (Ba’duth Thulab, 2015), enam sifat tersebut
sebagai berikut:

1. Kalimah agung (syahadah) L aa liaha Illallah Muhammad ar-Rasulullah.
disebut sebagai Kalimah Tayyibah. Sebuah keyakinan bahwa tidak ada
Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan Nabi Muhammad adalah
utusan Allah dan mengeluarkan keyakinan kepada makhluk dari dalam
hati lalu memasukkan keyakinan terhadap syahadah ke dalam hati serta
meyakini bahwa jalan kebahagiaan satu-satunya hanya dengan mengikuti
Rasulullah Saw dari semua aspek kehidupan .

2. Menegakkan sholat dengan Khusu’ dan Khudu’. Maksdunya adalah shalat
dengan konsentrasi batin dan merendahkan diri dihadapan Allah.
Tujuanya adalah membawa sifat ketaatan kepada Allah ke dalam kegiatan
sehari hari yang dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar

3. ‘llmu ma’ zikir. Maksudnya adalah setiap kepemilikan ilmu harus

dibarengi atau diiringi dengan perasaan ingat kepada Allah.
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4,

Memuliakan setiap muslim (Zkram al-Muslimin). Maksudnya Setiap
muslim harus memperlakukan sesama umat muslim dengan penuh

kehormatan

. Ikhlas maksudnya untuk membentuk kehidupan seseorang dan setiap

aktifitas yang dilakukan hanya ditujukan untuk Allah dan bukan untuk
tujuan duniawi.
Berjuang 17 sabilillah (Khuruj) Yang berarti mengajak dan menyampaikan

Islam keberbagai tempat melalui perjalanan dakwah. ( h.2-23)

Keenam poin tersebut bukan merupakan wujud agama yang sempurna,

karena agama yang sempurna terkandung dalam al-Qur’an dan hadits, tetapi

apabila enam sifat para sahabat tersebut ada'dalam diti kita maka Allah Swt akan

memberikan kemudahan kepada kita untuk mengamalkan agama secara kaffah.

2.2.4.5 Prinsip Dakwah Jamaah Tablig

1. Empat Hal Yang Diperbanyak:

a.

Dakwah dengan Melakukan jaulah keluar masjid keliling untuk
mengajak semua umat muslim untuk datang memakmurkan mas;jid.
Ta’lim dengan membacakan kitab-kitab hadis yang membahas mengenai
keutamaan beramal seperti shalat berjamaah, membaca al-Qur’an, zikir
dan menuntut ilmu, memuliakan sesama muslim, amalan ramadan, serta
dakwabh.

Zikir wa al-ibadah yaitu dengan banyak melakukan ibadah-ibadah
seperti shalat sunnah membaca al-Quran dan zikir

Khidmat yaitu melayani orang lain atau memenuhi hak orang lain tanpa

31



menuntut haknya ditunaikan.

2. Empat hal yang dikurangi:

3.

a. Makan minum yang berlebihan
b. Istirahat/tidur berlebihan
c. Berbicara yang sia sia/tidak perlu

d. Keluar/meninggalkan masjid

Empat hal yang dijaga:
a. Hubungan dengan amir dan jamaah lainnya
b. Amalan /nfiradi (pribadi) dan Jama'i (banyak orang/bersama)
c. Kehormatan masjid
d. Sabar dan 7ahammui(tahan ujian).
Empat hal yang ditinggalkan:
a. Meminta kepada yang selain Allah
b. Mengharap kepada yang selain Allah
c. Menggunakan barang orang lain tanpa izin
d. Boros dan mubazzir.
Empat hal yang tidak boleh dibicarakan:
a. Politik praktis dan partisipan
b. Ikhtilaf pada masalah pengamalan syariat
c. Pangkat dan kedudukan, kebaikan atau jasa diri dan orang lain

d. Aib orang lain/masyarakat.
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2.2.4.6 Pandangan Mengenai Dakwah.

Dakwah perspektif Jamaah Tablig merupakan ajakan untuk mendapatkan
kejayaan kemuliaan kebahagiaan di dunia dan di akhirat dengan jalan kembali
kepada jalan iman yaitu meniadakan kekuatan dan kekuasaan selain Allah,
meninggalkan meminta dan berharap kepada makhluk menuju meminta dan
berharap hanya kepada Allah dan mencintai amalan-amalan agama, serta
mengajak pada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran ( Thulab, 2017, h. 1).
Dan merupakan sunnah terbesar dan yang paling utama karena hal tersebut
merupakan suatu perkara yang sangat awal dilakukan oleh Rasullullah Saw

setelah menerima wahyu:

o\
-\
e
o
—n\

Terjemahnya:

"Hai orang yang berselimut, bangunlah lalu berilah peringatan"
(Qur’an 74: 1-2).

Maka bagi setiap muslim yang mengaku mencintai Rasulullah Saw
haruslah mencintai apa yang menjadi tugas Rasulullah Saw. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Muhammad Ilyas al-kandahlawi ketika ditanya oleh seorang
muridnya:

“Wahai syaikh mengapa engkau melakukan dakwah?”

Maka Muhammad Ilyas al-kandahlawi menjawab:

“Ini adalah rasa cintaku kepada Rasulullah Saw sehingga aku

melakukan apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah Saw yang

mengajak manusia untuk kembali pada jalan Allah”.(an-Nadwi,

Sejarah Jamaah Tabligh [Mp4 video], Kangsantridai, https:
//youtube.com/watch? v=BwxRvlsyva4)
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Dakwah adalah usaha yang diharapkan dapat menjaga dan memajukan

agama ini sebagaimana yang di terangkan dalam firman-Nya:
il G Tyl £ 3h LR Y A O
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri” (Qur’an 13: 11).

Dengan demikian jika ingin merubah suatu keadaan maka haruslah
memerlukan usaha walaupun kemudian kehendak berhasil atau tidaknya semata-
mata mengikuti keputusan Allah, begitu juga dengan agama ini maka
memerlukan usaha, bersama dengan usaha maka akan menghasilkan pertolongan
Allah Swt. Dakwah adalah sarana untuk mendatangkan pertolongan Allah pada
diri seorang muslim dan' kepada semua umat Islam, dengannya pantaslah
seseorang digelari sebagai umat terbaik karena telah melakukan dua syarat yaitu
mengingatkan pada kebaikan, mencegah pada hal-hal yang mendatangkan murka

Allah dan senantiasa menjaga imannya (Thullab, 2017, h.11-28).

2.2.4.7 Kedudukan QS. Ali-Imran/3:110 Pada Jamaah Tablig.

Ketika peristiwa haji wada’ (haji perpisahan) sebagaimana yang dikatakan
oleh Ibnu Abbas ra bahwa Rasulullah berkhutbah di depan banyak orang dengan
memberikan peringatan untuk berpegang kepada dua tali kokoh dalam agama ini
yaitu al-Qur'an dan sunnah Rasulullah Saw, dengannya setiap perkara dalam
agama harus disandarkan pada sumber syariat. Sedangkan menurut jumhur ulama
sumber hukum ada empat yaitu al-Qur'an, sunnah, ijma’ dan gias. Sebagai

seorang ulama, Muhammad Ilyas al-kandahlawi dalam merintis gerakan Dakwah
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Tablig juga berpegang kepada al-Qur’an dan sunnah Rasulullah Saw, bahkan
berusaha sebisa mungkin untuk meniru keadaan dimasa Rasulullah Saw dengan
istilah dakwah ala minhaj an-nubuwwah dengan meminimalisir Inovasi

(pembaharuan) dalam metode dakwah.

Dalam konteks sejarah, gerakan dakwah dengan metode fablig di India
ketika Muhammad Ilyas al-Kandahlawi menyaksikan amal agama umat Islam
semakin jauh dari ajaran Islam. Suku Rajput yang dikenal sebagai bangsa Meo ini
mengenal Islam sejak abad pertama-hijriyyah, bahkan pada abad pertengahan
pernah menjadi salah satu sentral perkembangan budaya Islam ketika pusat
kekhalifahan di Bagdad bergerak ke India. Namun meski.sudah ratusan tahun
hadir Islam justru makin asing di masyarakat. Inilah kemudian yang menjadi
keinginan Muhammad Ilyas-al-kandahlawi untuk dapat merubah keadaan tersebut
yang dikemudian hari ketika melakukan ibadah haji, Muhammad Ilyas al-
kandahlawi mendapatkan penguatan tekad memulai gerakan dakwahnya dengan

ilham penjelasan mengenai ayat berikut:
Ssady Sabll 2 03683 Sy 036 Ll S5

Terjemahnya:
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah” (Qur'an 3: 110)

Ayat di atas merupakan penguat terhadap keinginan besar Muhammad

Ilyas al-kandahlawi untuk Membuat suatu perubahan atas merosotnya umat Islam
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saat itu dengan cara yang bertahap-tahap dengan metode tarbiyyah umat yang

sering di kenal dengan istilah kAuruj (Zakariyya, 2011, h.345).
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